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A B S T R A K 

Rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh proses 
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru selalu menggunakan 
metode konvensional dan metode tersebut selalu diterapkan dalam 
semua pertemuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan lesson study untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV dalam penerapan kurikulum merdeka. Penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang melibatkan 21 siswa kelas IV. Metode 
pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar. Metode analisis 
data dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukan hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 6 Pempatan 
dinyatakan meningkat. Hal ini dibuktikan dari peningkatan hasil belajar 
antara siklus I dan siklus II. Siklus I (jumlah 1450, rata-rata 69, daya 
serap 69%, ketuntasan belajar 70%) dan siklus II (jumlah 1675, rata-
rata 80, daya serap 80%, ketuntasan belajar 96%). Data menunjukan 
rata-rata daya serap 11% dan pada ketuntasan belajar mengalami 
kenaikan sebesar 26%. Maka, penerapan lesson study dapat 
meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV. Implikasi penelitian ini 
diharapkan kepada guru untuk mempertimbangkan penerapan lesson 
study dan kegiatan diferensiasi dalam pembelajaran di kelas lain. 
 

A B S T R A C T 

The low learning outcomes of students are caused by the learning process developed by teachers 
always using conventional methods and these methods are always applied in all meetings. This study 
aims to analyze the application of lesson study to improve the learning outcomes of grade IV students 
in the implementation of the independent curriculum. This research is classroom action research 
involving 21 fourth grade students. The data collection method used learning outcome tests. Data 
analysis method with qualitative descriptive analysis. The results of this study showed that the learning 
outcomes of grade IV students at SD Negeri 6 Pempatan were stated to have increased. This is 
evidenced by the increase in learning outcomes between cycle I and cycle II. Cycle I (total 1450, 
average 69, absorption 69%, learning completeness 70%) and cycle II (total 1675, average 80, 
absorption 80%, learning completeness 96%). The data shows that the average absorption is 11% 
and the learning completeness has increased by 26%. So, the application of lesson study can improve 
learning outcomes in grade IV students. The implication of this research is expected to teachers to 
consider the application of lesson study and differentiation activities in learning in other classes. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha menguasai ilmu pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan 
formal ataupun nonformal guna menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas (Rohim et al., 2021: 
Jawhar et al., 2022). Upaya mencapai hasil yang baik maka perlu disusun tujuan pendidikan nasional 
(Sintiawati et al., 2022; Sujana, 2019). Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Saat ini pemerintah telah meluncurkan Kurikulum baru yakni kurikulum Merdeka. 
Kurikulum ini hadir sebagai upaya dalam menjawab ketatnya persaingan sumber daya manusia di 
Indonesia. Kurikulum ini dikembangkan dengan harapan dapat mencetak generasi milenial yang mampu 
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memahami ilmu yang diajarkan oleh guru secara tepat, bukan hanya sekadar pandai untuk mengingat 
bahan ajar yang diberikan oleh pendidik (Pantiwati, 2015; Rahayu et al., 2022). Peserta didik juga 
diharapkan mampu memanfaatkan teknologi dalam proses belajarnya. Sebelumnya, pendidikan di 
Indonesia sangat bergantung dengan buku yang bersifat tekstual (Indarta et al., 2022).  

Kenyataan saat ini penerapan inovasi pembelajaran masih mengalami kesulitan. Salah satu faktor 
yang menyebabkan sulitnya menerapkan inovasi pembelajaran di sekolah adalah resistennya guru dalam 
melalukan perubahan dan inovasi (Kholik et al., 2022; Lytras et al., 2022). Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi resistensi dilapangan adalah melalui kegiatan kolaborasi (Nguyen et al., 2021). 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Purnomo (2014) bahwa 
peningkatan hasil belajar peserta didik merupakan tuntutan dan kewajiban yang harus dilakukan oleh 
pemangku kepentingan Pendidikan (stake holder). Dilihat dari hasil belajar siswa yang disampaikan oleh 
wali kelas IV melalui wawancara bahwa assesmen kompetensi minimum (AKM) literasi dan numerasi 
siswa kelas IV SD Negeri 6 pempatan memerlukan interferensi khusus karena hasil yang diperoleh sangat 
rendah. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil pretest yang dilaksanakan oleh peneliti kepada siswa kelas IV 
SD Negeri 6 pempatan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 57, daya serap 57% dengan ketuntasan 
belajar 31% yang mendapat kategori sangat rendah.  

Rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh proses pembelajaran yang dikembangkan 
oleh guru selalu menggunakan metode konvensional dan metode tersebut selalu diterapkan dalam semua 
pertemuan, artinya kalau hari ini menerapkan metode ceramah, maka sampai selesai guru menerapakan 
metode ceramah. Lain waktu guru memberikan tugas, maka sampai selesai guru memberikan tugas 
bahkan terkadang tugas tersebut tidak diperiksa oleh guru. Dalam kondisi seperti itu, siswa cenderung 
bosan dengan cara guru mengajarkan berbagai materi pelajaran, sehingga tidak memiliki motivasi untuk 
belajar. Hal ini diyakini sebagai penyebab rendahnya hasil belajar siswa serta paragdigma mindset guru 
yang telah terdokrin dengan mengacu pada buku guru dan siswa yang sifatnya tekstual, cenderung guru 
melalaikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau modul ajar yang telah dibuat sehingga proses 
pembelajaran dikelas tidak maksimal dan tidak selaras dengan tujuan pembelajaran pada jam pelajaran 
tersebut. Tidak hanya itu, mayoritas pendidik di SD Negeri 6 Pempatan adalah guru senior yang tidak se-
fleksibel guru muda dalam beradaptasi dengan sesuatu yang baru terkhusus dalam kebijakan kurikulum 
merdeka. 

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah mengimplementasikan 
kebijakan kurikulum merdeka dengan melaksanakan kegiatan kolaborasi yaitu lesson study. Lesson Study 
merupakan bentuk kegiatan kolaboratif, dasar pengembangan profesional sekolah untuk memperoleh 
peningkatan dalam pembelajaran dan pengajaran melalui metode professionalisme sharing (Wulandari et 
al., 2015: Uffen et al., 2022). Lesson study (jugyokenkyu) merupakan bentuk pengembangan 
profesionalisme pendidik dalam pembelajaran yang telah dikembangkan di Jepang (Santoso et al., 2011). 
Dalam penerapannya, pendidik secara sistematis dan kolaboratif melaksanakan penelitian pada proses 
belajar mengajar di kelas untuk pengembangan dan pengalaman pembelajaran yang diampu untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Lesson Study dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu plan 
(perencanaan), do (pelaksanaan), dan see (refleksi) (Arthaningsih & Diputra, 2019; Dharsana & Sidabutar, 
2018). Lesson study lebih rinci menegaskan bahwa tiga tahapan tersebut menjadi aturan baku dalam satu 
siklus pembelajaran. Tahapan plan merupakan tahap perencanaan pembelajaran seperti menentukan 
waktu pelaksanaan, mendesain modul ajar intrakulikuler dan membuat media pembelajaran. Setelah 
tahap plan selesai, selanjutnya adalah tahap do yakni tahap pelaksanaan/implementasi kegiatan 
pembelajaran. Ketika tahap do telah selesai, dilanjutkan dengan tahap see yang bertujuan untuk 
merefleksi dan mengevaluasi proses pelaksanaan pembelajaran dikelas (Wulandari et al., 2015: Lee & 
Tan, 2020).  

Sejalan dengan sinergitas dan kolaborasi dalam kegiatan lesson study serta upaya untuk 
mengimplementasikan kebijakan kurikulum merdeka, kegiatan evaluasi pembelajaran adalah bagian yang 
tidak dapat dipisahkan selama proses pendidikan berlangsung untuk meningkatkan hasil belajar yang 
lebih optimal. Meski demikian tidak semua jenis evaluasi dapat dijadikan sebagai alat untuk mengukur 
keberhasilan tujuan pendidikan. Jika menggunakan alat ukur yang tepat maka keberhasilan pendidikan 
dapat diukur dengan jelas. Kegiatan evaluasi dilaksanakan pada siswa dan lembaga baik formal maupun 
nonformal pada tiap jenjang dan jenis Pendidikan (Rohim et al., 2021). Oleh karena itu, dalam 
melaksanakan evaluasi sebaiknya berdasarkan prinsip untuk mencapai sesuatu yang lebih baik, sehingga 
setiap evaluasi yang dilaksanakan oleh masing – masing lembaga adalah bertujuan untuk mencapai 
pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar siswa dilihat dan dipetakan dalam sebuah 
penilaian atau asesmen pembelajaran. Asesmen merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran sehingga dapat dikatakan bahwa assesmen merupakan penerapan 
penggunakaan alat penilaian untuk mendapatkan informasi sebanyak – banyaknya tentang keberhasilan 
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siswa dalam menguasai kompetensi tertentu (Resti et al., 2020: Schellekens et al., 2021).  Penilaian 
Asesmen Nasional meliputi tiga aspek, yakni Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei karakter, 
serta Survei lingkungan belajar (Kharismawati, 2022; Novita et al., 2021). Berdasarkan dari pernyataan 
sebelumnya bahwa penerapan pembelajaran berbasis lesson study tentu akan memberikan dampak yang 
sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa. Tidak hanya dari segi sosial dan kerjasama seperti 
kolaborasi dan sinergitas seluruh pihak yang terlibat, luaran dari implementasi kegiatan pembelajaran 
berbasis lesson study ini juga turut mendorong motivasi peserta didik sehingga prestasi peserta didik pun 
akan meningkat (Meyer et al., 2019; Yoshida et al., 2021).  

Sebagai upaya dalam merealisasikan program kurikulum merdeka dan menerapkan kegiatan 
kolaboratif yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka kegiatan lesson study menjadi 
salah satu alternatif yang paling cocok untuk diterapkan dengan model pembelajaran berdiferensiasi. 
Lesson study merupakan pendekatan komprehensif untuk menciptakan pembelajaran yang profesional 
dan dilaksanakan secara tim melalui beberapa tahapan kegiatan seperti perencanaan, implementasi 
pembelajaran di kelas, observasi, refleksi, dan diskusi (Bakker et al., 2022; Junaid & Baharuddin, 2020). 
Pengembangan pembelajaran lebih lanjut yang bersifat berkesinambungan. Lesson study memberikan 
banyak kesempatan bagi pendidik untuk berkolaborasi dengan sesama sejawat bidang ilmu, sehingga 
kreativitas dalam proses pembelajaran dapat merubah prespektif pendidik tentang pembelajaran serta 
untuk belajar melihat proses mengajar yang dilakukan pendidik sebagai guru model dari prespektif 
observer yang tergabung didalamnya (Dharsana & Sidabutar, 2018; Uffen et al., 2022). Selama melakukan 
proses pengajaran kepada peserta didik, pendidik harus mampu menyesuaikan strategi, model dan 
metode pengajaran berdasarkan karakteristik generasi tersebut dan sesuai dengan gaya belajar peserta 
didik. Pendidik tidak lagi mengajar dengan strategi pembelajaran yang konvensional, standar atau biasa-
biasa saja. Pendidik harus membuat inovasi pembelajaran dengan memperkaya dan memperbaharui ilmu 
maupun keterampilan untuk dapat menyuguhkan kegiatan pembelajaran yang menarik dan interaktif 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat salah satunya dengan menerapkan kegiatan lesson study 
(Indarta et al., 2022: Kager et al., 2022). 

Temuan sebelumnya menyatakan bahwa motivasi guru dalam kegiatan lesson study ini dirasakan 
sangat tinggi (Annisa et al., 2021; Daniati et al., 2020). Kegiatan pembelajaran yang secara bersama-sama 
diamati, dianalisis, dan dibahas oleh tim, dipersiapkan dengan menampilkan segenap potensi yang 
mereka miliki, sehingga para kepala sekolah pun berkomentar akan sulitnya melaksanakan pembelajaran 
seperti yang telah dilakukan dalam open lesson. setelah diterapkan kegiatan Lesson Study dengan Langkah-
langkahnya plan, do, dan see, untuk setiap pertemuan pada proses pembelajaran Fisika di SMPN 
ditemukan peningkatan aktivitas belajar Fisika siswa dan hasil belajar Fisika siswa juga meningkat secara 
tajam (Murtiani et al., 2012) Murtiani et al. (2012). Terkait temuan tesebut, menunjukkan  lesson study 
memberikan dampak positif terhadap pembelajaran. Dampak positif ini berkaitan dengan pengaruh 
terhadap guru, yaitu meningkatkan motivasi guru dan guru menjadi sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan pembelajaran. Selain itu, Lesson Study juga memberikan dampak positif terhadap 
pembelajaran yaitu meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa (Herman, 2012; Murtiani 
et al., 2012). Namun, penelitian sebelumnya fokus penelitiannya adalah di SMP. Dengan demikian 
penerapan Lesson Study ini perlu dilakukan di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan lesson study untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV dalam penerapan kurikulum 
merdeka. Manfaat penelitian ini diharapkan meningkatkan kolaborasi antara guru model dengan orang 
tua/wali siswa, bapak/ibu guru lainnya. 

 

2. METODE  

Peneltian ini menggunakan Model Penelitian Tidakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc.Taggart (Winarti, 2022). Metode pengumpulan data berupa tes hasil belajar kepada 21 
siswa kelas IV SD Negeri 6 Pempatan dan metode analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Model 
ini memiliki dua siklus yang memiliki empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Setiap siklus terdiri atas 3 pertemuan. Siklus penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc. 
Taggart disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc. Taggart (Winarti, 2022). 

 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada 

gambar di atas. Penelitian ini dimulai dengan memberikan pretest kepada siswa untuk mengetahui hasil 
belajar siswa yang kemudian dilanjutkan dengan siklus I dan siklus II. Dalam hal ini, sesuai dengan 
kegiatan lesson study yang menggunakan konsep open class bahwa tahap planning dalam lesson study 
memuat tahap persiapan dalam PTK, tahap do dalam lesson study memuat tahap pelaksanaan dan 
pengamatan dalam PTK, serta tahap see dalam lesson study memuat tahap refleksi dalam PTK. Pada Siklus 
I terdapat emat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap 
refleksi. Adapun rinciannya yaitu tahap perencanaan, pada tahap ini memuat tentang perencanaan 
pembelajaran seperti mendesain modul ajar sesuai dengan mata pelajaran dan capaian pembelajaran, 
membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) yang akan diberikan kepada siswa, menyiapkan media 
pembelajaran, dan membuat lembar instrument observasi untuk observer, serta menyiapkan alat evaluasi 
berupa tes hasil belajar. Tahap pelaksanaan, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
berpedoman pada modul ajar yang telah didesain sebelumnya. Secara umum, kegiatan pembelajaran 
diawali dengan kegiatan pembuka seperti salam, berdoa, mengisi daftar hadir, kegiatan apersepsi, 
memotivasi siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Dilanjutkan dengan kegiatan ini dengan 
menyampaikan materi yang dibahas dan diakhiri pada kegiatan penutup yang dilaksanakan dengan 
kegiatan refleksi, menilai LKPD siswa, memotivasi siswa, memberikan tes hasil belajar dan menutup 
dengan salam. Tahap pengamatan, sembari berlangsungnya kegiatan pembelajaran, tim observer sebagai 
tim komunitas lesson study mengamati aktivitas guru dan peserta didik dikelas serta melihat hasil belajar 
peserta didik. Tahap refleksi, tim observer sebagai tim komunitas lesson study menganalisis dan 
mengevaluasi proses pembelajaran yang telah berlangsung kepada guru model. Guru model merancang 
kembali desain pembelajaran berdasarkan catatan evaluasi dari observer untuk diterapkan pada siklus 2 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.  

Pada Siklus 2 dilaksanakan kegiatan yang sama seperti yang telah dijelaskan pada siklus 1. Akan 
tetapi jika pada Siklus 2 hasil belajar siswa telah meningkat dan sesuai atau melampaui rata-rata kriteria 
keberhasilan penelitian ini, maka penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus 3. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tingkat satuan Pendidikan jenjang sekolah dasar di kelas uji coba kurikulum merdeka yaitu kelas IV 
di SD Negeri 6 Pempatan yang berlokasi di Banjar Dinas Pempatan, Desa Pempatan, Kecamatan Rendang, 
Kabupaten Karangasem. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I (Ganjil) tahun ajaran 2022/2023. 
Jumlah siswa kelas IV di SD Negeri 6 Pempatan adalah 21 orang siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki 
dan 10 siswa perempuan (Pauddikdasmen, 2021). Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Metode (cara atau teknik) menunjuk 
suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya 
melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, dan lainya (Winarti, 2022). Guru dapat 
menggunakan salah satu atau gabungan tergantung dari masalah yang dihadapi. Untuk mengumpulkan 
data dari sampel penelitian, dilakukan dengan metode tertentu sesuai dengan tujuannya. Dalam proses 
pengumpulan data tentu diperlukan sebuah alat atau instrumen pengumpul data. Alat pengumpul data 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu pertama alat pengumpul data dengan menggunakan metode tes dan 
metode non tes. Pengumpulan data yang digunakan yaitu pemberian tes. Tes adalah suatu tugas atau 
serangkaian tugas yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk 
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membandingkan kecakapan satu dengan yang lain (Masana, 2022). Tes objektif bentuk multiple choice 
item sering dikenal dengan istilah tes objektif bentuk pilihan ganda, Tes hasil belajar adalah sekelompok 
pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan mengukur 
kemampuan belajar siswa. 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode 
analisis deskriptif adalah suatu cara pengolahan data yang dilakukan dengan jalan menyusun secara 
sistematis dalam bentuk angka-angka dan atau persentase mengenai keadaan suatu objek yang diteliti 
sehingga diperoleh simpulan umum analisis data yang menyangkut hasil belajar siswa (Winarti, 2022). 
Cara menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan mencari rata-rata nilai siswa, daya serap dan 
ketuntasan belajar siswa. Nilai rata-rata hitung dikenal dengan istilah Arithmatic Mean atau sering 
disingkat mean. Mean dari sekelompok (sederetan) angka (bilangan) adalah jumlah dari keseluruhan 
angka (bilangan) yang ada dibagi dengan banyaknya angka (bilangan) tersebut. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan kegiatan Lesson Study 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 6 Pempatan semester I tahun ajaran 
2022/2023, disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Belajar 

No. Uraian Nilai Awal Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Jumlah 1200 1450 1675 225 
2 Rata-Rata 57 69 80 11 
3 Daya Serap 57% 69% 80% 11% 
4 Ketuntasan Belajar 31% 70% 96% 26% 

 
Berdasarkan Tabel 1, pada prasiklus atau pre test yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa hasil 

belajar siswa dapat digambarkan yakni rata-rata hasil belajar siswa sebesar 57, daya serap 57% dengan 
ketuntasan belajar 31%. Rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh proses pembelajaran yang 
dikembangkan oleh guru selalu menggunakan metode konvensional, dan metode tersebut selalu 
diterapkan dalam semua pertemuan, artinya kalau hari ini menerapkan metode ceramah, maka sampai 
selesai guru menerapakan metode ceramah. Lain waktu guru memberikan tugas, maka sampai selesai 
guru memberikan tugas, bahkan terkadang tugas tersebut tidak diperiksa oleh guru. Dalam kondisi 
seperti itu, siswa cenderung bosan dengan cara guru mengajarkan berbagai materi pelajaran, sehingga 
tidak memiliki motivasi untuk belajar. Hal ini diyakini sebagai penyebab rendahnya hasil belajar siswa. 
Selain itu, paragdigma mindset guru yang telah terdokrin dengan mengacu pada buku guru dan siswa yang 
sifatnya tekstual, cenderung guru melalaikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau modul ajar 
yang telah dibuat sehingga proses pembelajaran dikelas tidak maksimal dan tidak selaras dengan tujuan 
pembelajaran pada jam pelajaran tersebut. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar sebesar 69, daya serap 
69% dengan ketuntasan belajar 70%. Hasil belajar siswa tersebut sudah membaik walaupun belum 
memenuhi indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Penyebabnya terjadi karena siswa masih bingung 
dengan proses pembelajaran yang dikembangkan oleh guru, ditambah dengan kebijakan kurikulum baru 
yakni kuriulum merdeka. Siswa masih belum mempersiapkan diri dari  rumah. Siswa juga harus digiring 
untuk menemukan jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru karena Sebagian besar siswa tidak 
memperhatikan guru. Tidak hanya siswa, guru pun belum memahami dengan seksama tentang kebijakan 
kurikulum merdeka sehingga tujuan dari capaian pembelajaran yang termuat dalam modul ajar yang telah 
didesain belum diterapkan dengan maksimal serta belum menerapkan kegiatan berdiferensiasi.   

Pada siklus II, rata-rata hasil belajar sebesar 80, daya serap 80% dengan ketuntasan belajar 96%. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi pada Siklus I, guru melakukan re-desain kembali 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang dituangkan dalam modul ajar dengan mencermati hasil 
evaluasi yang diberikan oleh observer sebagai tim komunitas lesson study serta tentu dengan menerapkan 
kegiatan diferensiasi sebagai penerapan kebijakan kuriulum merdeka. Hasil belajar tersebut telah 
melampaui hasil belajar yang ditetapkan dalam penelitian ini sehingga hasil belajar kembali naik dengan 
skala yang sangat signifikan. Peningkatan hasil belajar tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran 
berlangsung secara optimal sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Sebagian besar siswa sudah 
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa sudah mulai berani unjuk tangan untuk menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. Suasana kelas menjadi lebih variatif. Selain itu, siswa memberikan respon 
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positif terhadap pelaksanaan kegiatan diferensiasi yang dibuktikan dengan belajar dengan riang dan 
gembira dan sesuai dengan potensi dirinya seperti kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa serta 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa pada siklus II telah mengalami peningkatan bila dibandingkan 
dengan siklus I. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus 2, ditemukan kriteria keberhasilan 
tentang nilai rata-rata kelas dan ketuntasan klasikal sudah terpenuhi. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas tidak dilanjutkan ke siklus 3. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan lesson study adalah metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam meningkatkan hasil pembelajaran Hasil belajar siswa yang telah melewati indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini disebabkan oleh penerapan lesson study yang memiliki beberapa 
keunggulan. Adapun keunggulan tersebut adalah lesson study merupakan kegiatan kolaboratif yang dapat 
meningkatkan sinergi antara satuan Pendidikan, guru model, dan tim observer lesson study yang meliputi 
guru-guru dan orang tua/wali siswa yang terlibat menjadi observer. Lesson study menerapkan konsep 
kelas terbuka (open class) sehingga proses evaluasi pembelajaran di kelas dapat lebih maksimal dari 
masukan-masukan yang diberikan oleh observer. Kegiatan lesson study dalam penelitian ini selaras 
dengan kebijakan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka sehingga guru secara tidak langung 
mempelajari dan mengasah keterampilan dengan model pembelajaran baru dan menerapkan kegiatan 
berdiferensiasi (Santoso et al., 2011: Lim & Park, 2022). Semua keunggulan tersebut menjadi tolak ukur 
bahwa dengan menerapkan kegiatan lesson study maka hasil belajar siswa di SD Negeri 6 Pempatan dapat 
meningkat. 

Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II menunjukan adanya suatu pembelajaran yang lebih 
tepat dan menarik dilaksanakan. Siswa dapat belajar secara tepat sesuai dengan gaya belajarnya masing-
masing dan menyampaikan pendapat serta interaksi siswa lebih meningkat (Andangjati et al., 2021; 
Masana, 2022). Gambaran keadaan tersebut menunjukkan pentingnya suatu upaya mencari alternatif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga hasil yang dicapai dalam pembelajaran dapat meningkat. 
Banyak faktor yang berpengaruh atau berperan dalam meningkatkan proses pembelajaran tersebut 
seperti faktor visi dan misi sekolah, evaluasi diri sekolah yang akan terus beradaptasi dengan 
perkembangan revolusi industri 5.0, peran kepala sekolah yang terus mendukung penuh kegiatan-
kegiatan yang akan memberikan dampak positif, peningkatan mutu guru sebagai tenaga pendidik yang 
langsung beinteraksi dengan peserta didik atau siswa, dan kurikulum sebagai acuan satuan Pendidikan 
dalam menerapkan pembelajaran sesuai dengan kondisi objektif sekolah tersebut (Putra, 2019; Susetyo, 
2016). Upaya mencari solusi alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SD Negeri 6 Pempatan 
adalah dengan menerapkan kegiatan lesson study secara berkala atau berkesinambungan sehingga proses 
pembelajaran dikelas dapat diperbaharui dan dikontrol agar hasil belajar siswa terus meningkat.  

Hasil pengamatan yang telah dilaksanakan sebelumnya saat pelaksanaan kegiatan lesson study 
berlangsung bahwa dalam tahap perencanaan, pendidik sebagai guru model kesulitan dalam merancang 
pelaksanaan pembelajaran yang ditambah lagi harus menyesuikan dengan kebijakan kurikulum merdeka 
yakni maodul ajar. Kesulitan tersebut terjadi karena guru belum mendapatkan pelatihan kurikulum 
merdeka yang lebih detail dalam perencanaan pembelajaran. Masih kurangnya pemahaman guru tentang 
menghubungkan capaian pembelajaran dengan materi pembelajaran per jam pelajaran. Masih beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi dalam menggunakan komputer dan internet. Memilih dan menerapkan 
pendekatan/metode/strategi pembelajaran yang cocok. Mengembangkan aktivitas pembelajaran serta 
menyusun tehnik dan instrumen penilaian yang tepat (Alhikmah et al., 2021; Ernawati & Safitri, 2018; 
Noviarni, 2016). Selain itu, dalam tahap pelaksanaan guru menemukan hambatan dalam strategi untuk  
menerapkan kegiatan diferensiasi kepada siswa. Strategi yang tepat dalam menerapkan kegiatan 
berdiferendiasi yang mengacu pada kurikulum merdeka adalah memikirkan kegiatan yang seru dan 
kreatif sesuai dengan materi yang akan diajarkan, mengimplementasikan kegiatan tersebut yang dimulai 
dengan menganalisis kesiapan, minat, dan profil siswa, dan melakukan evaluasi kegiatan diferensiasi (Ria 
& Mukhibat, 2020).  

Kegiatan Lesson Study dalam penelitian ini meliputi kegiatan plan, do, see, telah dapat 
meningkatkan profesionalisme guru kelas IV SD Negeri 6 Pempatan selaku guru model. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase perolehan nilai dalam kompetensi pedagogik, 
profesionalisme, kepribadian dan sosial. Salah satu penyebab peningkatan profesionalisme guru adalah 
dengan merancang perencanaan pembelajaran lebih detail dan modul ajar yang kreatif serta diadakannya 
refleksi untuk perbaikan pembelajaran berikutnya (Winarsih & Mulyani, 2012; Junaid & Baharuddin, 
2020). Melalui program lesson study, diharapkan dapat menjadi wahana proses pembelajaran bagi guru 
untuk belajar dan berlatih dalam upaya peningkatan kompetensi guru. Kegiatan Lesson Study telah 
dilakukan oleh para guru, dosen, dan pemerhati penddidikan yang dapat meningkatkan kesadaran 
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metakognitif peserta sehingga muncul keterampilan strategi metakognitifnya untuk mengembangkan diri 
bahkan mengembangkan satuan Pendidikan (Metha Rozhana & Harnanik, 2019; Yulianto et al., 2017) 
(Pantiwati, 2015). Selaras dengan pernyataan tersebut dapat dikemukakan bahwa dengan meningkatnya 
kompetensi pendidik maka pendidik akan dapat merancang desain pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
sehingga hasil belajar siswa pun dapat meningkat 

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan kegiatan lesson 
study dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa (Jampel & Puspita, 2017; Uffen et al., 
2022). Pembelajaran diferensiasi kolaboratif dalam kegiatan lesson study yang melibatkan orang tua dan 
tokoh masyarakat mampu mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Setiyo, 2022). Pelaksanaan lesson 
study, seorang pendidik juga dapat belajar dari pendidik lain dan saling menyampaikan ide atau 
gagasannya untuk mendesain pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk tujuan bersama (Masana, 
2022). Implikasi penelitian ini diharapkan kepada guru/pendidik di SD Negeri 6 Pempatan untuk 
mempertimbangkan penerapan lesson study dan kegiatan diferensiasi dalam pembelajaran di kelas lain. 
Penerapan lesson study dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dapat memberikan suatu alternatif yang 
dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Jadi dapat menerapkan kelas terbuka 
untuk mendesain pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan lesson study adalah 
metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan hasil pembelajaran.   Lesson study 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 6 Pempatan dalam implementasi 
kurikulum merdeka.  Hal ini meunjukkan bahwa kolaborasi penting dilakukan dalam melakasanakan 
pembelajaran pada kurikulum merdeka. 
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